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BICARA DARI HATI: MEMBANGUN KEYAKINAN DIRI ORANG TUA
DALAM KOMUNIKASI SEKSUALITAS BERSAMA REMAJA

Abstrak

Komunikasi seksual antara orang tua dan anak remaja merupakan salah satu faktor protektif bagi
perkembangan seksual yang sehat. Namun, banyak orang tua menghadapi hambatan psikologis berupa
rasa canggung, takut berbicara keliru, dan rendahnya keyakinan diri (self-efficacy) untuk memulai
percakapan bertema seksualitas. Pelatihan “Bicara dari Hati: Membangun Keyakinan Diri Orang Tua
dalam Komunikasi Seksualitas bersama Remaja” dirancang untuk menjawab hambatan tersebut
berdasarkan teori self-efficacy Albert Bandura, dengan mengintegrasikan empat sumber self-efficacy,
yaitu mastery experience, vicarious experience, verbal persuasion, dan physiological/affective states.
Kegiatan berdurasi 120 menit ini telah dilaksanakan pada 22 Mei 2026 di SMP PN Cirebon dan diikuti
oleh 80 orang tua siswa (65% ibu, 35% ayah). Efektivitas kegiatan dievaluasi menggunakan desain one-
group pretest-posttest dengan Skala Self-Efficacy Komunikasi Seksualitas Orang Tua. Laporan kemajuan
ini menguraikan pelaksanaan kegiatan periode pertama, hasil sementara, serta capaian luaran yang
sedang disusun.

Kata kunci: komunikasi seksual, remaja, self-efficacy orang tua, teori Bandura, psikoedukasi
1. PENDAHULUAN

Masa remaja awal merupakan periode perkembangan yang sangat menentukan dengan dinamika
perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang saling berkaitan. Pada usia SMP, remaja mulai
semakin sadar terhadap tubuhnya, relasi sosialnya, identitas dirinya, dan makna kedekatan interpersonal.
Kajian di Indonesia pada remaja usia 10-14 tahun menunjukkan bahwa masa ini ditandai oleh munculnya
rasa ingin tahu, perubahan sikap terhadap tubuh dan relasi, serta masih terbatasnya pengetahuan dan
komunikasi terkait kesehatan seksual dan reproduksi. Temuan tersebut menegaskan bahwa pembahasan
seksualitas pada remaja tidak hanya terkait isu biologis, tetapi juga perlu dipahami sebagai bagian dari
perkembangan psikologis yang berkaitan dengan rasa aman, harga diri, kemampuan mengambil
keputusan, dan keterampilan interpersonal. Dalam konteks yang sama, penelitian juga menunjukkan
bahwa norma seksual di Indonesia cenderung restriktif, sehingga percakapan tentang seksualitas kerap

tertahan oleh rasa malu, rasa bersalah, dan ketidakpastian (Kagesten et al., 2021; Tristiana et al., 2023).

Sekolah, keluarga, dan media dalam konteks budaya Indonesia sering menegaskan tabu (taboo) mengenai
pembicaraan seks sebelum pernikahan, serta membatasi akses ke informasi akurat tentang kesehatan

seksual. Penelitian global yang membahas budaya tabu menunjukkan bahwa pembicaraan tentang seks



cenderung dihindari karena rasa malu, takut dinilai rendah, atau merasa bersalah (guilty) jika melanggar

norma-norma tersebut (Alam et al., 2024; Jabareen & Zlotnick, 2023).

Dugaan bahwa banyak orang tua kurang awas terhadap persoalan seksualitas remaja SMP cukup beralasan
dalam konteks Indonesia. Dalam budaya Indonesia, seksualitas masih kerap diposisikan sebagai wilayah
privat, sensitif, dan sarat penilaian moral. Tinjauan psikologis mutakhir tentang pendidikan seks di
Indonesia menegaskan bahwa seks masih sering diperlakukan sebagai topik tabu karena kuatnya nilai
budaya dan religius, sehingga banyak orang tua merasa bingung, takut, atau tidak terbiasa
membicarakannya dengan anak (Tristiana et al., 2023). Kecenderungan ini bukan hal baru; kajian yang
lebih awal juga menunjukkan bahwa banyak orang tua, guru, dan tokoh agama melihat pendidikan
seksualitas terutama sebagai alat untuk menekan hasrat seksual remaja, bukan untuk membangun
kompetensi, tanggung jawab, dan literasi diri. Akibatnya, remaja lebih sering menerima larangan dan

ancaman daripada dialog yang sehat (Jabareen & Zlotnick, 2023).

Remaja saat ini terpapar informasi seksual dari internet, media sosial, dan peer group sejak usia yang
makin muda, sering kali tanpa filter nilai dan tanpa pendampingan orang dewasa yang dapat dipercaya.
Tanpa komunikasi yang sehat di rumah, remaja cenderung mengisi kekosongan informasi itu dari sumber

yang tidak akurat atau bahkan berisiko (Kostopoulou, 2023; Wurtele & Kenny, 2016).

Secara perilaku, minim edukasi yang benar dan kuatnya pengaruh sumber tidak akurat meningkatkan
kemungkinan remaja mencoba perilaku seksual berisiko seperti hubungan seksual pranikah tanpa
perlindungan, kehamilan tidak diinginkan, dan tertular infeksi menular seksual (IMS). Paparan pornografi
yang tidak disaring dapat mendorong normalisasi kekerasan seksual, pelecehan, dan eksploitasi, karena
remaja meniru apa yang mereka lihat tanpa memahami konteks etika, persetujuan, dan batas tubuh (FS et

al., 2021).

Kondisi sosial di atas juga dialami oleh mitra PKM. Kepala Sekolah dan Guru Bimbingan dan Konseling
menyatakan kekhawatiran yang merupakan antisipasi terhadap penggunaan internet bermasalah siswa
terkait seksualitas. Beberapa isu terkait akses (yang sering kali tidak disengaja) internet berkonten
seksualitas membuat siswa kebingungan untuk mengomunikasikannya dengan orang tua mereka. Para
siswa sering kali mendiskusikannya dengan bagian BK di sekolah. Melihat kebutuhan siswa akan
pendampingan orang tua mereka terkait isu seksualitas yang dialami, sekolah menginisiasi pelatihan
komunikasi orang tua dan anak terkait isu seksualitas. Siswa memiliki keengganan untuk memulai

komunikasi terhadap orang tua terkait isu-isu seksualitas yang mereka hadapi. Alasan terkuat adalah



adanya keyakinan para siswa bahwa orang tua memiliki sikap negatif terhadap isu seksualitas seperti:

menganggapnya sebagai isu orang dewasa dan belum layak didiskusikan dengan anak.

Selain itu, mitra juga menyampaikan informasi bahwa pihak para orang tua siswa sendiri mengalami
kebingungan terkait bagaimana berkomunikasi dengan baik dan benar seputar seksualitas anak remaja
mereka. Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan, permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat mitra dapat dipahami dari tiga dimensi yang saling berkaitan. Dimensi pertama adalah dimensi
kognitif, yakni keterbatasan pengetahuan orang tua mengenai perkembangan seksualitas remaja secara
normatif. Banyak orang tua yang tidak mengetahui tahapan perkembangan seksual yang wajar dialami

remaja, sehingga mereka tidak tahu kapan, bagaimana, dan apa yang seharusnya dikomunikasikan.

Dimensi kedua adalah dimensi afektif dan psikologis, yang tercermin dalam rendahnya self-efficacy orang
tua. Keyakinan bahwa diri mereka tidak memiliki kemampuan untuk membicarakan seksualitas, rasa
malu, takut membuat anak canggung, serta kekhawatiran bahwa membicarakan seksualitas berarti
mendorong anak untuk bereksperimen secara seksual, semuanya berakar pada keyakinan diri yang lemah.

Kondisi ini menciptakan penghindaran sistematis terhadap topik yang justru sangat penting bagi remaja.

Terakhir, dimensi ketiga adalah dimensi perilaku, yakni tidak tersedianya keterampilan komunikasi yang
konkret dan terlatih. Bahkan, orang tua yang memiliki pengetahuan cukup pun sering kali tidak tahu
bagaimana cara memulai percakapan dan bagaimana merespons pertanyaan anak tanpa panik. Selain itu,
orang tua juga merasa tidak paham bagaimana menjaga agar komunikasi tetap terasa aman dan tidak
menghakimi. Ketiga dimensi ini harus ditangani secara holistik dan terintegrasi dalam satu desain program

yang saling terkait.

Banyak orang tua sebenarnya peduli, tetapi merasa canggung, tidak terlatih, atau takut salah bicara ketika
menyentuh topik seksualitas. Hal ini menjadikan topik ini tabu. Padahal, diamnya orang dewasa justru
membuka ruang bagi misinformasi, tekanan teman sebaya, pornografi, kekerasan seksual, serta perilaku
seksual berisiko (Kostopoulou, 2023). Sekolah, sebagai lingkungan pendidikan formal, berkepentingan
melindungi murid bukan hanya secara akademik, tetapi juga secara psikologis dan moral. Untuk itu,

sekolah membutuhkan orang tua sebagai mitra sejajar, terutama dalam isu sensitif seperti seksualitas.

Paparan konten seksual online terhadap remaja meningkat seiring penetrasi teknologi, sehingga intervensi
yang efektif wajib mencakup komponen teknologi, pendidikan, dan pendampingan orang tua dan pendidik
untuk memoderasi risiko seperti grooming, sexting berbahaya, dan konten berbahaya lainnya (Finkelhor

et al., 2021; Jeglic & Winters, 2023; Wurtele & Kenny, 2016). Sexting dan interaksi daring dengan pelaku



dewasa berpotensi berkembang menjadi eksploitasi jika pendampingan tidak ada (Quayle & Newman,

2015).

Literatur psikologi keluarga dan kesehatan remaja secara konsisten menunjukkan bahwa kualitas
komunikasi seksualitas dalam keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku seksual
remaja. Penelitian menemukan bahwa remaja yang melaporkan memiliki komunikasi terbuka dengan
orang tua mereka tentang seksualitas cenderung menunda inisiasi hubungan seksual dan menggunakan
kontrasepsi secara lebih konsisten (Kirkman et al., 2002). Temuan ini dikonfirmasi oleh meta-analisis

yang mencakup lebih dari 50 penelitian dengan ribuan partisipan (Widman et al., 2016).

Kegiatan PKM ini sesuai dengan peta jalan PKM dan tema unggulan yang ada di Rencana Induk Penelitian
dan PKM (RIP) terkait parenting dan keberfungsian keluarga. Kegiatan PKM ini selaras dengan SDG 4
karena memperluas makna “pendidikan berkualitas” dari sekadar akademik di kelas menjadi proses
belajar seumur hidup yang juga melibatkan orang dewasa di sekitar anak, dalam hal ini orang tua.
Pelatihan komunikasi seksual orang tua—remaja memberi orang tua pengetahuan, sikap, dan keterampilan
untuk menjadi pendidik pertama di rumah tentang tubuh, seksualitas, dan relasi yang sehat. Ini sejalan
dengan target SDG 4.7 yang mendorong agar semua pembelajar memperoleh pengetahuan dan
keterampilan terkait hak asasi manusia, kesetaraan gender, budaya damai dan non-kekerasan, serta gaya

hidup sehat dan berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

Program PKM ini menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan desain one-group pretest-posttest
untuk mengevaluasi efektivitas intervensi secara kuantitatif. Ketercapaian kegiatan diukur menggunakan skala self-
efficacy komunikasi seksualitas orang tua yang dikembangkan berdasarkan teori self-efficacy Bandura (1997) dan
dimensi komunikasi seksual orang tua-remaja (Quinn-Nilas et al., 2016). Skala terdiri atas 10 butir pernyataan
dengan format respons Likert empat poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 4 = Sangat Setuju). Validitas isi diperiksa
melalui expert judgment dan reliabilitas diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach, sedangkan efektivitas
intervensi dianalisis dengan uji paired sample ¢-test menggunakan program statistik JASP.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap. Pada tahap persiapan, tim pelaksana berkoordinasi dengan
pihak SMP Putra Nirmala Cirebon, menyusun materi pelatihan, dan menyiapkan instrumen pre-test dan post-test.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pengisian pre-test, dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh
narasumber mengenai perkembangan seksualitas remaja, hambatan komunikasi yang umum dihadapi orang tua,
serta strategi membangun percakapan yang terbuka dan nyaman bersama anak, kemudian ditutup dengan workshop
praktik berupa simulasi percakapan, diskusi kelompok kecil, dan bermain peran. Pada tahap evaluasi, peserta
mengisi post-test dengan instrumen yang sama dengan pre-test serta lembar umpan balik sebagai bahan refleksi
kegiatan.

Kegiatan telah dilaksanakan secara luring selama 120 menit pada 22 Mei 2026 dan diikuti oleh 80 orang
tua siswa (65% ibu, 35% ayah). Tingkat ketercapaian kegiatan dilihat dari perbandingan skor self-efficacy



komunikasi seksualitas orang tua antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelatihan, serta dari perubahan
sikap dan kesiapan orang tua dalam memulai komunikasi seksualitas bersama anak remajanya.

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Hasil
3.1.1 Pelaksanaan Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) berjudul “Bicara dari Hati: Membangun Keyakinan Diri
Orang Tua dalam Komunikasi Seksualitas bersama Remaja” telah terlaksana secara luring pada hari
Jumat, 22 Mei 2026, di Aula St. Matius-Markus, GBM Cirebon. Kegiatan berlangsung selama 120 menit
dan mengikuti alur: (1) tahap pelaksanaan yang terdiri atas pre-test, (2) pemaparan materi oleh
narasumber, (3) workshop praktik berupa simulasi percakapan, (4) diskusi kelompok kecil, (5) bermain
peran, serta (6) tahap evaluasi yang mencakup pengisian post-test dan lembar umpan balik.

Kegiatan dibuka oleh Kepala SMP Putra Nirmala Cirebon yang menyampaikan urgensi pendampingan
orang tua dalam menghadapi tantangan digital dan perkembangan seksualitas remaja. Materi pelatihan
disampaikan dengan fokus pada: (a) pemahaman tahapan perkembangan seksualitas remaja yang
normatif; (b) identifikasi hambatan psikologis dan budaya dalam komunikasi seksualitas; (c) strategi
membangun percakapan terbuka berbasis empati; dan (d) praktik merespons pertanyaan anak tanpa rasa
panik atau penolakan.

3.1.2 Profil Peserta

Pelatihan diikuti oleh 80 orang tua siswa SMP Putra Nirmala Cirebon, dengan komposisi 65% (n = 52)
ibu dan 35% (n = 28) ayah. Distribusi ini mencerminkan dominasi peran ibu dalam aktivitas sekolah,
sekaligus menunjukkan partisipasi ayah yang perlu terus ditingkatkan mengingat peran ayah yang
signifikan dalam pembentukan identitas seksual dan norma relasi remaja laki-laki (Kagesten et al., 2021).
Mayoritas peserta berusia antara 35-50 tahun dan memiliki latar belakang pendidikan SMA hingga
perguruan tinggi (S1-S2).



Gambar 1. Sambutan Kepala Sekolah dihadapan Peserta

3.1.3 Hasil Pengukuran Self-efficacy Komunikasi Seksualitas Orang Tua

Efektivitas intervensi diukur menggunakan Skala Self-efficacy Komunikasi Seksualitas Orang Tua yang
terdiri atas 10 butir pernyataan dengan format respons Likert empat poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga
4 = Sangat Setuju), sehingga skor total berkisar antara 10—40. Instrumen telah divalidasi melalui expert
judgment dan diuji reliabilitasnya dengan koefisien Alpha Cronbach yang memadai.

Berdasarkan analisis paired sample t-test menggunakan program JASP, diperoleh hasil sebagai berikut.
Skor rata-rata self-efficacy komunikasi seksualitas orang tua pada pre-test adalah 22,98 (SD = 4,00), yang
mengindikasikan tingkat keyakinan diri pada kategori sedang-rendah. Setelah mengikuti pelatihan, skor
rata-rata post-test meningkat menjadi 30,45 (SD = 4,71). Selisih rata-rata (mean difference) sebesar 7,47
poin menunjukkan peningkatan yang substansial. Uji paired sample t-test menghasilkan nilai t = 26,014
dengan p < .001, yang berarti terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-
test. Effect size yang dihitung dengan Cohen’s d menunjukkan nilai 1.709, yang termasuk dalam kategori
effect size besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi pelatihan “Bicara dari Hati” memberikan
dampak yang sangat kuat terhadap peningkatan self-efficacy komunikasi seksualitas orang tua.

Secara spesifik, peningkatan self-efficacy tampak pada seluruh dimensi yang diukur, meliputi: (1)
keyakinan untuk memulai percakapan mengenai tubuh dan pubertas; (2) keyakinan untuk menjelaskan
konsep relasi yang sehat dan setara; (3) keyakinan untuk merespons pertanyaan anak tentang seksualitas
tanpa rasa malu atau marah; (4) keyakinan untuk mengelola emosi diri saat berbicara tentang topik sensitif;
dan (5) keyakinan untuk memberikan informasi yang akurat sesuai tahapan perkembangan anak.

3.1.4 Umpan Balik Peserta

Lembar umpan balik yang disebarkan kepada seluruh peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi.
Secara kualitatif, peserta melaporkan bahwa sesi simulasi percakapan dan bermain peran (role-play)
menjadi bagian paling berharga karena memberikan pengalaman langsung (mastery experience) dalam



menghadapi situasi nyata. Beberapa peserta menyatakan bahwa sebelum pelatihan mereka merasa
“bingung memulai dari mana” dan “takut anak akan bertanya hal-hal yang tidak terduga”, namun setelah
workshop mereka memiliki “peta jalan” percakapan dan merasa lebih percaya diri. Sejumlah ayah
mengungkapkan bahwa pelatihan ini membuka kesadaran baru bahwa komunikasi seksualitas bukanlah
tugas eksklusif ibu, melainkan tanggung jawab bersama orang tua.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Peningkatan Self-Efficacy dalam Perspektif Teori Bandura

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori self-efficacy Albert Bandura (1997) yang menjadi landasan
desain intervensi. Bandura mengidentifikasi empat sumber utama pembentukan self-efficacy, yakni
mastery experience, vicarious experience, verbal persuasion, dan physiological/affective states. Pelatihan
“Bicara dari Hati” secara sistematis mengintegrasikan keempat sumber tersebut.

Pertama, mastery experience (pengalaman keberhasilan langsung) diaktualisasikan melalui sesi workshop
praktik berupa simulasi percakapan dan bermain peran. Peserta tidak sekadar mendengarkan teori, tetapi
secara aktif mempraktikkan dialog dengan sesama peserta dalam skenario yang mendekati kenyataan.
Pengalaman keberhasilan langsung merupakan sumber self-efficacy yang paling kuat; ketika orang tua
merasa mampu menyelesaikan tugas komunikasi dalam simulasi, keyakinan diri mereka untuk
melakukannya di rumah meningkat secara signifikan. Hal ini tercermin pada peningkatan skor dimensi
“merespons pertanyaan anak tanpa panik” yang menjadi salah satu poin tertinggi dalam post-test.

Kedua, vicarious experience (pengalaman tidak langsung melalui model) dibangun melalui studi kasus
dan contoh percakapan orang tua-remaja yang efektif. Peserta menyaksikan bagaimana orang tua lain
berhasil mengelola percakapan sulit dengan tetap menjaga kedekatan emosional. Bandura (1997)
menjelaskan bahwa mengamati model yang mirip dengan diri sendiri berhasil melakukan suatu tugas
dapat meningkatkan keyakinan bahwa individu tersebut juga mampu. Dalam konteks pelatihan ini,
testimoni dari orang tua yang telah berhasil berkomunikasi dengan anak remajanya memberikan bukti
sosial yang kuat.

Ketiga, persuasi verbal disampaikan oleh narasumber dan fasilitator melalui penguatan positif selama sesi
praktik. Setiap upaya peserta untuk memulai percakapan, meskipun masih ragu-ragu, diberi apresiasi dan
koreksi konstruktif. Bandura (1997) mencatat bahwa persuasi verbal yang realistis dan didasarkan pada
kemampuan aktual individu dapat memperkuat self-efficacy, terutama ketika diikuti oleh pengalaman
keberhasilan.

Keempat, keadaan fisiologis dan afektif dikelola melalui teknik relaksasi dan reframing kognitif sebelum
sesi praktik. Banyak orang tua datang dengan kecemasan dan rasa malu yang tinggi terhadap topik
seksualitas. Dengan menormalisasi kecemasan tersebut dan mengajarkan strategi mengelola respons
emosional, pelatihan membantu peserta mengubah interpretasi fisiologis mereka dari “tanda bahaya”
menjadi “tanda kepedulian”. Bandura (1997) menekankan bahwa pengelolaan keadaan afektif yang
negatif merupakan prasyarat bagi peningkatan self-efficacy, karena kecemasan yang berlebihan dapat
mengurangi keyakinan diri bahkan sebelum individu mencoba melakukan suatu tugas.

3.2.2 Komunikasi Seksualitas Orang Tua-Remaja dalam Konteks Budaya Indonesia



Informasi yang diperoleh dari peserta relevan dengan temuan-temuan sebelumnya mengenai komunikasi
seksualitas dalam keluarga Indonesia. Lestari (2019) dalam studi kasusnya di Salatiga menemukan bahwa
model komunikasi pendidikan seksualitas orang tua pada remaja dapat dilakukan tanpa waktu khusus,
dengan memanfaatkan momentum, sehingga terjalin keakraban. Pelatihan “Bicara dari Hati” memperkuat
temuan tersebut dengan memberikan keterampilan konkret kepada orang tua untuk mengidentifikasi dan
memanfaatkan momentum-momentum tersebut, misalnya saat menonton televisi bersama, mengantar
anak ke sekolah, atau saat anak mengajukan pertanyaan spontan.

Meskipun desain PKM ini menggunakan one-group pretest-posttest dan tidak memiliki kelompok kontrol,
arah temuan yang menunjukkan peningkatan signifikan pada self-efficacy komunikasi sejalan dengan
temuan Blake et al. (2001) bahwa keterlibatan orang tua dalam intervensi terstruktur dapat meningkatkan
kualitas komunikasi seksual.

Dalam konteks budaya yang restriktif seperti Indonesia, hambatan utama komunikasi seksualitas bukanlah
ketiadaan kasih sayang, melainkan ketiadaan keterampilan dan keyakinan diri (Jabareen & Zlotnick,
2023). Orang tua Indonesia cenderung mengandalkan larangan dan ancaman ketimbang dialog terbuka
(Harahap & Daulay, 2023). Pelatihan ini berhasil menggeser paradigma tersebut dengan menunjukkan
bahwa komunikasi seksualitas yang terbuka tidak bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan atau budaya,
asalkan disampaikan dengan bahasa yang sesuai usia dan dilandasi empati.

3.2.3 Implikasi terhadap Perlindungan Remaja dari Paparan Konten Seksual Daring

Peningkatan self-efficacy orang tua memiliki implikasi penting bagi perlindungan remaja dari paparan
konten seksual daring yang tidak difilter. Penelitian oleh Kostopoulou (2023), Wurtele & Kenny (2016),
serta Finkelhor et al. (2021) secara konsisten menunjukkan bahwa remaja yang tidak mendapatkan
informasi akurat dari orang tua cenderung mengisi kekosongan tersebut melalui internet, yang sering kali
menampilkan representasi seksualitas yang tidak realistis, tidak setara, dan berisiko.

Kirkman et al. (2002) et al. (2002) dan Widman et al. (2016) menegaskan bahwa komunikasi seksual yang
terbuka antara orang tua dan remaja merupakan faktor protektif yang signifikan: remaja yang memiliki
komunikasi terbuka dengan orang tuanya cenderung menunda inisiasi hubungan seksual dan lebih
konsisten menggunakan kontrasepsi. Dengan demikian, peningkatan self-efficacy orang tua yang dicapai
dalam pelatihan ini bukan sekadar peningkatan skor psikologis, melainkan investasi jangka panjang pada
kesehatan seksual dan reproduksi remaja. Quinn-Nilas et al. (2016) mengidentifikasi dimensi-dimensi
kunci dalam komunikasi seksual orang tua-remaja, termasuk frekuensi, kualitas, dan kenyamanan
percakapan. Pelatihan ini secara spesifik menargetkan ketiga dimensi tersebut: frekuensi melalui motivasi
untuk memanfaatkan momentum; kualitas melalui strategi empati dan bahasa yang tidak menghakimi;
serta kenyamanan melalui pengelolaan emosi dan reframing kognitif.

3.2.4 Keterbatasan dan Keberlanjutan Program

Beberapa keterbatasan perlu diakui. Pertama, desain one-group pretest-posttest tidak memungkinkan
penarikan kausalitas yang kuat karena tidak adanya kelompok kontrol. Peningkatan skor dapat
dipengaruhi oleh efek pengukuran berulang. Kedua, keberlanjutan jangka panjang belum dilakukan,
sehingga belum diketahui apakah peningkatan self-efficacy ini berkelanjutan dan benar-benar



diterjemahkan menjadi perilaku komunikasi aktual di rumah. Ketiga, partisipasi ayah yang masih
minoritas (35%) mengindikasikan perlunya strategi khusus untuk melibatkan ayah secara lebih aktif.

Untuk keberlanjutan, disarankan agar sekolah mengintegrasikan modul pelatihan ini dalam program
peningkatan peran orang tua (parenting program) yang diadakan secara berkala. Selain itu, pembentukan
komunitas belajar orang tua (parent support group) dapat menjadi wadah bagi peserta untuk saling berbagi
pengalaman dan memperkuat mastery experience secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pada Periode I, dapat disimpulkan bahwa: (1) kegiatan
pelatihan “Bicara dari Hati” telah terlaksana sesuai rencana pada 22 Mei 2026 di SMP PN
Cirebon dan diikuti oleh 80 orang tua siswa (65% ibu, 35% ayah); (2) kegiatan mendapatkan
antusiasme yang baik dari mitra dan peserta, sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat kehadiran
dan keterlibatan aktif peserta selama sesi workshop.

Dalam aspek kepesertaan dan pemeliharaan hasil, pihak sekolah perlu menyusun pendekatan
khusus yang dirancang untuk menarik partisipasi figur ayah secara lebih luas. Mengingat proporsi
kehadiran ayah baru mencapai 35%, pelibatan ayah yang lebih aktif perlu menjadi prioritas agar
beban komunikasi tidak hanya bergantung pada peran ibu. Penyelenggara maupun pihak sekolah
disarankan untuk menginisiasi pembentukan komunitas belajar antar orang tua (parent support
group). Melalui wadah komunikasi ini, para peserta diharapkan dapat saling bertukar pengalaman
nyata di lapangan, sehingga pengalaman keberhasilan (mastery experience) yang telah dibangun
selama pelatihan dapat terus diperkuat dan dipertahankan bersama.
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Seksualitas sebagai
Kekuatan Positif

Mengubah Cara Kita Berbicara
dengan Remaja tentang Cinta,
Nilai, dan Tubuh Mereka.

Dr. Yohanes Budiarto, M.Si
18 April 2026
| SMP PUTRA NIRMALA CIREBON ‘




~ Pendekatan Pencegahan Bencana

Edukasi Berbasis Ketakutan (Abstinence-Only).
Mengajarkan bahwa seks adalah hal kotor yang
berujung pada penyakit, kehamilan, atau
kehancuran masa depan. Pesan utamanya hanya
“Apa yang TIDAK BOLEH dilakukan”.
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Kekosongan Komunikasi

Kebisuan Orang Tua
Orang tua merasa canggung, takut salah
bicara, atau mengira pembicaraan ‘sekali
0 duduk’ sudah cukup. Anak dibiarkan tanpa
. panduan navigasi.



Realitas ‘Diet Makanan Ringan’
(Junk Food Diet)

Pornografi Internet
Membentuk ekspektasi
tubuh yang tidak realistis

ﬁ Budaya Pop

Lirik merendahkan,
eksploitasi media

Mitos Teman Sebaya
Informasi keliru demi
pembuktian diri

Tanpa panduan Anda, internet dan budaya pop menjadi template dasar
mereka tentang bagaimana cinta dan seksualitas seharusnya terlihat.



Mendefinisikan Ulang Seksualitas:
Anatomi Manusia Seutuhnya

Kita bukanlah sekadar sekumpulan Wbk » Pikiran (Kepala): Nilai-nilai,
alat kelamin yang berjalan. Kita adalah | ‘ identitas gender, dan proses
manusia seutuhnya. pengambilan keputusan.

Spiritual (Ruang Sekitar):
Bagaimana kita berinteraksi ®-rieeree
secara autentik dan membawa
diri kita ke dunia luas.

* Emosi (Dada): Orientasi
seksual, kepada siapa kita jatuh
cinta, dan kapasitas intimasi.

» Fisik (Panggul): Cara kita
memandang, merawat, dan
menghargai tubuh biologis kita.




Menavigasi ‘Sup Hormon’ (The Hormone Soup)
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PRl Suara tiba-tiba Krisis citra diri g
Ny pecah , o (kurang kurus/cantik?) SN

Lonjakan 4 . ~ Perubahan tubuh
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Hormon memicu ketertarikan ekstrem yang membuat mereka sulit fokus. Tugas
Anda bukanlah menghakimi, melainkan membantu mereka mengelola energi ini.



Pergeseran Paradigma
Edukasi Seksualitas

Paradigma Lama

Mengatakan
APA YANG TIDAK BOLEH.

Menghalangi remaja melakukan
aktivitas fisik (Disaster Prevention).

Mengajarkan APA YANG BOLEH
(What is OK).

Menggunakan taktik menakut-nakuti

dan ancaman kehancuran masa depan.

Membentuk individu autentik yang
percaya diri, tahu nilai dirinya, dan
menghargai tubuh.

Membekall keterampilan membuat
keputusan cerdas dan membangun
Kepercayaan.




Fondasi Diskusi: Memisahkan Fakta, Opini, dan Nilai

— Lapisan 1: FAKTA (Permukaan) :

Contoh: Penetrasi penis-vagina .
adalah mekanisme manusia Hal ubjekt’if dan tak :

~ untuk bereproduksi. terbantahkan. .

Contoh: Remaja seharusnya Lapisan 2: OPINI (Menengah)
tidak memikirkan tentang Penilaian subjektif yang bisa

aktivitas seksual. :
diperdebatkan.

Lapisan 3: NILAI / VALUES (Akar Terdalam)

Contoh: Keluarga kita men- .
'4%3 gutamakan fungsi prokreas dan Aturan dasar paling fundamental yang memandu 18 ormkasiSENNg AT sant
pernikahan di atas segalanya. P 0 yang - orang tua mencampuradukkan

) B MENGAPA kita bertindak. Inilah yang membimbing moralitas. Y ketiga lapisan ini.



Kalibrasi Kompas Anda:
Spektrum Nilai Keluarga

Seksualitas bukanlah
serangkaian nilai yang
terisolasi, melainkan .

, £ G Es Kepentingan
ekspresi dari nilal inti Pribadi
keluarga Anda. Di

manakah posisi keluarga Tradtsi (E—— Y Inovas

Anda pada spektrum ini?

Kepentingan
Orang Lain

Sekuler @ Spiritual

Mengetahui di mana titik Anda berada
akan sangat memudahkan Anda
menjawab pertanyaan anak tentang
moralitas tanpa terdengar munafik.




Menemukan Bahasa yang Tepat
(The Languages of Sexuality)

o | | chen terdenga

Bahasa Medis

Contoh: Penis, Vulva, Intercourse.

Dampak: Netral, akurat, dan
melenyapkan stigma kotor
pada tubuh.

Bahasa Arkajk / Kuno
M Q Contoh: “Kewajiban Istri",
. e Dampak: Cenderung seksi
: ek
Bahasa Rall(lasla / _ tidak relevan untuk egra mzﬁeﬁn
-qna " l |
Aﬂak E]LE’: ung’ “Tamu Bulanan"- £®‘
ntuh:" ur ]
0 2k Menanamkan "ﬂ? 21;'!\1:4 Bahasa Slang
mpak: e
E:nl;h tubuh adalah tabu Contoh: *Hook up",
Dampak: Remaj
//. el ja menggunakannya

namun Drang tua
CEHggqu'
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Formula 3 Pilar
Pengambilan Keputusan

Jika anak bertanya, =
“Apakah aktivitas ini buruk?”, Kk li Z4N| VA
gunakan 3 filter logika ini: Seksualitas D

yang Sehat

4

p— —_ -
- _— vy -- -
= (Values) SEEEEE INFORMASI £

Apakah selaras dengan Apakah berdasarkan Apakah semua pihak
kompas moral dan nilai fakta ilmiah medis, bukan menyetujui secara sadar
kehidupan kita? sekadar gosip atau mitos?  tanpa paksaan atau
pengaruh zat?

Jika salah satu pilar runtuh,
maka aktivitas tersebut tidak sehat




Studi Kasus:

Menjawab Pertanyaan Sulit

sebagai kondom?
Filter Informast:
Balon tida

berbahaya.

Bisakah balon digunakan

TIDAK AMAN.

k dirancang dari bahan

dis lateks pelindung
rI‘I:fSI Kehamilan. Mitos ini

\

Kapan masturbasi /
menjadi berbahaya?

Filter Nilai/Emosi: Secara fisik

tidak. Menjadi berbahaya jika
menggantikan interaksi sosial
dunia nyata (mengisolasi diri)
atau bertentangan dengan
kedamaian batin Anda. '

i = -
- g B
e = .

Filter Pers
Tidak Disarankan.

Persetujuan s
tanpa koneks;i

di lingkungan dengan

| Pengaruh alkoho|.

e

| ‘ |
Bolehkap |
d

ber hubungan

etujuan & Konteks:

ejati sulit dicapai
Nyata, apalag;
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Taktik Memulai Percakapan Tanpa
Kecanggungan

Percakapan terbaik terjadi secara organik, bukan lewat
sidang di meja makan. Gunakan taktik ‘Pintu Masuk’ ini:

lgl lbu dengar lagu baru yang lagi
Pancingan viral itu. Rasanya liriknya sangat
Budaya Pop merendahkan perempuan.
Bagaimana menurutmu?

@ Karena kamu sekarang sudah
i dipercaya bawa motor
Transisi sendiri, Ayah rasa kamu

Kedewasaan sudah cukup dewasa untuk

________
-

Kita bicara tentang...

5
_________________

V Mikro-Afirmasi

Tadi Ibu lihat kamu
ganti baju. Ingat 4o,
bentuk tubuhmu indah
persis seperti apa
adanya!

= .-.. _’_..-'ﬁ:l"



Peta Perjalanan: Ekosistem
Pengasuhan Seumur Hidup

Seksualitas bukanlah sakelar yang tiba-tiba menyala
saat remaja. Ini adalah proses seumur hidup.

Fase Anak-anak |

Menggunakan nama
anatomi tubuh yang akurat
tanpa rasa malu.
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Fase Bayi
Menumbuhkan koneksi

awal dan rasa aman (contoh:

menyusui dan pelukan).

Fase Dewasa
(Tujuan Akhir)

Terbentuknya sosok yang
mencintai tubuhnya,

menghargai intimasi, dan
mengambil keputusan moral.

A

Fase Remaja
Membuka diskusi dua

el S - oh berbasis kompas

. Nilai, Informasi yang
B benar, dan konsep
4 Persetujuan.

S




Bergabunglah dalam
Percakapan Mereka

Percakapan tentang cinta, tubuh, dan seksualitas
sedang terjadi setiap saat di kehidupan anak-anak
Anda—lewat media sosial, teman, dan internet. -

Pertanyaannya bukanlah apakah mereka belajar
tentang seksualitas, melainkan: Apakah Anda akan
menjadi bagian dari percakapan itu?

| Mulailah dengan kejujuran, bersandarlah
pada rasa saling percaya, dan yakinibahwa |
~ seksualitas adalah kekuatan positif. |
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